ay

| A_NALISA SINGKAT UPAYA POLRI DALAM
MENAN GANI KERUSUHAN DI ACEH

L PENDAHULUAN

1 ‘Kerusuhan yang terjadi akhzr—al&xr
b Iayah Aceh seakan a}can

.. ike ahul. bahwa'
' "Aceh dikenal dengan julukan Se-

'_:rambl Mekah yang melahirkan
" pejuang-pejuang yang tidak dapat
_'_.:ditak}ukan oieh pen_;ajah Belanda. '
_ Pada masa perang kemerdekaan -

'_masyarakat ‘Aceh’ dengan semangat.
" kebersamaan telah mampu mem-

"::_f"_benkan kontribusi yang cukup besar i

“dengan bergotong royong sécara

sukarela mengumpulkanharta "
~ benda yang kemudian dibelikan
_'_sebuah pesawat Dakota untuk'--'

| Oieh Kol Pol Drs. Mukdm Lm on 1

|

chsumbanckan kepada neoara R.I
yang sedang dalam keaclaan suht

2.Kebesaran masa Iampaii fersebut
seakan akan terlupakan begitu saja

unculaya oe_lolak yang -

tidak habls -habisnya yang diawali
“dengan pemberontakan PUTII
““tahun 1952 oleh Teoku Daud
Beureuh, kemudian dilanjutkan oleh

- Hasan Tiro yang baru kembali dari
. Swedia tahun 1976 dengan mem-
_'_.prokfamasrkan Negara Islam Aceh

Sumatera pada bulan Desember

"1976. Gerakan ini kemudian dapat
ditumpas pada tahun 1982 sedang-

kan Hasan T;ro berhas;l ‘1olos ke

“iluar necren namun pengikut-

BULSAK, EDISINO. 7/1999




“pengikutnya tetap melakukan aksi-
aksi teror mengganggu. keamanan

-yang disebut GPK/GPL. Untuk '

menghadapi GPL Hasan Tiro ABRI
pada waktu il melancarkan operasi

dengan sandi Jaring:1 s/d IX yang

dimulai tahun 1989 s/d 1998

- - sehingga sebagian daerah Aceh

(Pidie, Aceh Uiara dan Timur)
menjadi Daerah Operasi Militer
--(D_O_M)- :

3 Sejalan densan arus Reformas:
maica Menhankam/Pangab atas

" 4 Dalam perkembangan selanjuthya

-GPL. Hasap Tiro. berhasil melakukan
berbaom aksi teror dan tindakan

" kekerasan lainnya séperti pen-

culikan/pembunuhan, penyerangan

“Mako TNI/Polri, pembakaran-

pembakaran gedung Instansi Pe-
merintah, unjuk rasa bahkan pe-,
nurenan bendera Merah Putlh dan

_ ;Jengxbaran bendera GAM, ‘dan

uﬂdakannnndakan knmmal }amnya
yang men}urus undakan makar.
“Untuk_mengatast: situasi tersebut
Menhankam/Panchma TNI me-

~-nama Pemerintah RI
mencabut statug DOM
.-_Serta menarik satuan
; ABRJ non o_rcran_l_k dari
.-wilayah Aceh, masalah
.keamanan dan keter-
'nban Aceh diserahkan
kepada Aparat Ke-

koh-tokoh masyarakat
Aceh. Akan tetapi ke-
bebasan tersebut di-
manfaatkan oleh GPL -

 Helemahan
Pemerintah baik -
-Orde Latna dan -
~ Order Bara vang
kurang mampu
‘mengakomodasi
amanan berSama to- _as_pirasi rakyat_ﬂceh'

telah menimbuolkan
gerakan-gerakan
separatis

_ mutusican mengirim Satuan
. PPRM (Pasukan Pemndak
' ~ Rusub Massa) yang .ang-
‘gotanya terdiri dari TNI
) 4 dan Polri, namun kehadxran
. pasukan PPRM mlpun
tidak mampu meredam
“situasi yang semakin Mem-
buruk bahkan banyak pihak
yang justru menentang
kehadiran PPRM di Aceh,
termasuk tokoh-tokoh
: -masyarakat/ulama Aceh,

Hasan Tiro untuk membangun

kembali kekuatan dan melakukan
teror. dengan penyebaran isu Rer: '
ferendum, serta. mengangkat ma- -

satah kekayaan alam daerah Aceh

yang‘lebih banyak dxmkmati PSR
merintah Pusat, sehingga isu Re- -
ferendum'_-nnmk menjadi negara -
Merdeka ‘semakin membahana -
tidak saja dibeberapa Kabupaten, -

yang tadinya dijadikan basis GPL
Hasan Tiro akan tetapi sudah men-
jalar keseluruhan Aceh.

| Mako TNI

akhm:ya penuﬁasan PPRM ditarik
- dari | penugasan lapanozm ke Mako-

II PERMASALAHAN

“'5,Xde Gerakan. Aceh Merdeka se-
 benarnya telah muncul pada awal

_ : _ kemerdekaan semenjak masya-
- 'rakat Aceh sadar dan merasakan

z;dan_y_a k_ese;n_;anﬂan dalam pelak-

" ‘sanaan pebangunan daerah.

Kelemahan Pemerintah baik Orde
Lama dan Order Baru yang kurang
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'_ -"mampu menmkomodas: aspirasi
“rakyat ‘Aceh. telah memmbu]kan
uerakzm ﬂe:a[\an sepalans seperti
pemberontakan DI/TII di tahun
1952 dibawah pimpinan Teuku
“'Daud Beureuh yang dapat di-
: "'fiumpas oleh Kodam I/skandar
“Muda’ dan’ dxdukuno negoisasi
"~ pemerintah pusat, namun karena
_ '.peﬁyeiem]annya ‘tidak “tuntas
“maka timbul: lagi’ Gerakan Aceh
'Merdeka yanﬂ f}aplmpln oleh
4 Hasan Tiro. ‘(pengikut Teuku Daud
E -'Beureuh) Menahadaps gerakan
" tersebut’penanggulangannya de-
“ngan menﬂutamakan pendekatan
* keamanan dimana Kodam /BB
: menggelar operasi militer dengan
" sandi jaring T s/d TX. (1989 s/d
1998), namun upaya ini dinilai
kurang berhasil, demikian pula
“dengan pengerahan PPRM yang
beranggotakan TNI dan Polri yang
tidak dapat diterima oleh rakyat
Aceh, bahkan beberapa pakar dan
~ tokoh masyarakat Aceh sangat
" menentang sehmggamemperburuk
situasi di Aceh

Yang menjadi permasalahan

adalah :

a.Mengapa ide Gera]\an Aceh
Merdeka di Aceh timbul dan
faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan ide tersebut men-
dapat dukungan masyarakat ?

b.Upaya apa saja yang telah di-
lakukan oleh Pemerintah, meng-
apa upaya tersebut kurang
berhasil ?

BULSAK, £DIS1I NO. 7/1989

I}I DATA ! FAKTA

6 GEiaZ\an separans yanu HeTHn
Aceh Merdeka diawali dengan

: : ¥ pemberomakan DIfT 11 pada tahun
1952 yang dxplmpm oleh Teuku

Daud Beureuh, meberontakan ni
berjalan € 10 tahup, melalui
pendekamn neﬂmsas; antara
_'Pemermtah RI dencan plmpman
DITH pada wa[\tu itu akhirnya

“*“Daud Betireuh beserta sebagian

: .'_anal\ budhnya menye:ah dan

s l\emb’!h }\E paﬁukuﬂﬂ RI

7 Pada bulan Oktober 1976 HASAN
TIRO (pembamu Daud Beureuh)
' 'yana baru kembali- dari Swedia

- merekrut teman-teman lamanya
Cidan me_nchrikan NEGARA 1s.
LAM ACEH SUMATERA yang

" kemudian diproklamirkan pada
‘pulan Desember 1976, dengan
alasan: y
a. Wilayah Aceh merupakan be-

kas kerajaan/kesultanan Aceh
_dimasa lalu, berdasarkan fakta
~sejarah bahwa Aceh tidak per-
nah ditaklukkan oleh Belanda
maupun Jepang. Karena itu
Aceh tidak termasuk Negara
Kesatvan RI yang diproklamir-
kan tanggal 17 Agustus 1945,
Hasan Tiro merupakan cucu
dart SYECH SAMAN peme-
evang mandat kekuasaan pe-
meriniahan Aceh terakhir untuk
itu Hasan Tiro merasa berhak
atas posisi kepimpinan Aceh.
b.Ketika Hasan Tiro kembali
dari pengasingan di Amerika




Serikai pada tahun, 1976 me-
. lihai realita bahwa pembanvun-
Can di Aceh tidak seimbang
deman pembdnvunan didaerah
_ '];}J_n pa_da_ha[p_ozensx.sumber
_”da'ya alé_m d_i'A't:eh: cukup besar.

8 Pada mhun 1982 Kodam 1/1s-
___.l\:mdczr Muda berhasﬂ me-

.. ..numpas gerombolan Hasan

. Tiro, sebagian anak ‘buahnya
~ berhasil meloloskan diri ke
hutan dan sebacrm Ia°1 ke loar
negeri (Ma!aysxa Muancthm}
.. .Namun pada tahun 1989 me-
. reka beroabuno kembah dan
_'mencadaian pengacauan di
daerah Aceh dalam bentuk
' - penUhddanO'm dan penyerang-
an pos-pes ABRI yang terpen-
cil, antara 1am yang menonjoi
" adalah penyerangan terhadap
Koramil Kecamatan Tire dan
SST Yonif 113/YS yang sedang
melakukan AMD di daerah
Lhokseumawe, dalam peristiwa
.. ini telah jatuh korban 20 orang
. warga sipil dan ABRI dan
berhasil merampas 21 pueuk
senpi M-15 Al

9.Unmuk mengendalikan Stabi-
litas Keamanan di Aceh maka
Kedam /Bukit Barisan meng-
gelar operasi dengan sandi
Operasi Jaring 1 s/d IX yang
berlangsung sgjak tahun 1989
8/d 1998 yang tujuannya meng-
hancurkan GPL Hasan Tiro dan
ide separatis Aceh Merdeka,

... yang pada waktu itu terkon-
. sentrasi di 3 {tiga) kabupaten
L. yaitu : Kﬂbupaten Plche Aceh
L _Utara dan Aceh Timur,

10 Sejalan 'denoan arus 'réformasi
...maka pada tanggal 7. Agustus
1989 Menhankam/Panvab aras
. nama Pemerintah R mencabut
~ status Daer ah ()peras; Militer
~ (DOM). 3 Aceh dan, menarlk
- satuan ABRI non organik dari

. wilayah Aceh, pada kesempatan
. itu Menhankam/Pangab juga

. telah menyatakan permintaan
‘maaf kepada seluruh Inasyara-
kat Aceh atas kesalahan prajurit

' ABRI seiama melaksanakan
-operasi di Aceh. Pada. kesem-
patan ini disepakati pula bahwa
masalah keamanan dan keter-
tiban di Aceh diserahkan kepada

. Aparat Keamanan, _Pf;mci-a ber-
sama tokoh-tokoh masyarakat
Acet diharapkan secara mandiri
dapat menegakkan keamanan
dan melap}utkan pembanguaan
di wilayahnya,

11, Arus reformast yang terus bergulir
telah membuka peluang kebebasan
beraspirasi dan berekspresi di seluruh
tanah air,. peluang ini telah diman-
faatkan oleh GPL Hasan Tiro untuk
membangun kembali keluatannya,
mereka dengan sengaja menyebar-
kan isu Referendum dengan meag-
gerakkan tokoh-tokoh pemuda dan
mahasiswa dan menghidupkan
kembali Aceh Merdeka ditambah

BULSAK, EDISI NO. 7/1989




- lagi dengan pengungkapan tindak-

“tengah ‘masyarakat: Hingea bulan

san<tindakan ‘kekernsan-yang di-— ;
o niulum olch *—\BRI pcldd masaDOM. ... :

: .."reka bc_rham[ membesar—besarl\an

status DOM Shlamd'"

6 bulan pel mma {Nopcm%aer 1998s/d
—:Mel- 1999) situasi keamanan di-Aceh
'Semai\m buruk. diawali-dengan

| peristiwa’ Blang Kandan&z Muara Dua
:Aceh Utara yany dilanjutkan dengan
- pengrusakan kantor milik Pemerintah
“termasuk kantor Polsek dan Koramil

bahkan prajurit ABRI ada yzmg'

diculik dan dibunuh, Pada tanggal 3
Mei 1999 terjudi unjuk rasa masya-
" rakat ke Mako DENRUDAL yang
memprotes tindakan ABRI melaku-
kan razia-razia ke pemukiman pen-
duduk. Datam upaya membubarkan
~pengunjuk-rasa, selanjuthya terjadi
- pula aksi perurunan Bendera Merah
- Putih-dan penaikan bendera GAM.
Untuk:- mengatasi situasi tersebut
Menhankamy/Panglima TNI ‘me-
~mutuskan mengirim satuan PPRM
- (Pasukan Penindak Rusuh Massa)
yang angeotanya terdiri dary TNT

dan Polri yang dipersiapkan meng-
hadapi kerusuhan massa, akan tetapi -

yang dihadapi kemudian adaiah
“gerombolan berseajata yang me-
lakukan terer dan bergerilya di-

BULBAK, EDISI ND. 719959

' "“.mikmn dulg.m berbao'u cara me- S A

Julit1999 situasi keamuanan di Aceh
khususnya: Aceh Utara, Pidie dan -

Aceh Timur be]um membaik bahkan
cenderung semakin memburuk,
sebagian besar masyarakat dicekam
rasa ketakutan. dan terjadilah ge-
lombang 'peﬁ'ffuncvsizm besat-besaran,

- -Tuntutan- “masyarakal Aceh akan

.KEISTIMEWAAN “Daerak isri-
mewa Aceh yang _1__1an j_ﬁldS wijudd-

nya, masalah. perimbangan pe-

- nerimaan daerah yang dari peng-

“olahan sumber daya alam, helnoinan

—
()

untuk ‘merdeka sendiri dezmdn
tuntutan Referendum’ menyebabkan
masalah di Aceh semakin kompleks,
sementara korban bajk dipihak TN/

'Polx: da.n m'lsyaral\at terus ber-

atuhan

- Atas saran Komnas HAM kepada Pe-

merintah vang mendesak Presiden
uniuk mengambil prakarsa bary
dalam bentuk penyelesaian politik
masatah Aceh. Komnas HAM me-
niial bahwa penanganan secara
mifiler yang selama ini dipakai idak
berhasil, bahkan memperburuk si-
tuasi ¢i Aceh berdasarkan kebijak-

- sanaan Menhankam/Panglima TN

—~p

tanggal 18 Agustus 1999 bahwa
pasukan TNEtelah ditarik dari daerah
pemukiman ke satuan TN terdekar.

Perkembangan situasi gangguan

‘Kamtibmas di Aceh dalam kurun

wakitu 3 {tiga) bulan terakhir (Juli,
Agustus, September 1999) dapat
digambarkan sebagai berikut ;




- Jumlah gangguan Kamtibmas.

i o - T -
Nol| L JENIS KEJADIAN . —— ' '
| PR : JULI | 'AGT | TREND | SEPT .| TREND
Ao -} Pembakaran e 62 360 -82% 1 16 | L 569
2.7 Penyerangaa Mako - ¢ Pof rore O BO0%:| 71 |5 80
'3,%] Hadang/Konlsk Senjata 3P e | 2009 3 67
4.7} Penembakan - # b 9| el 2| e
s 'P_é'nii)uiiuhzi_h o ) B 25% | ] AT
] 6 Curas o - .. 23 6] J4% ). 45| 150%
} A o] Aniaya Berat -+ | 2 100% 1 -50%
80 penculikan St goe b e h T
9.1 Pengancaman gy b o] s 30{}%
16. | Unjuk Rasa/Mogok 12 17| am 6  -63%
11. | Narkotika/Ganja - . 9b 9 0% 8 <119
TJUMLAH - 153 [ 132 ) -1ae 85 36%

‘Terjadi trend penurunan pada bulan Juli - Agustus - 14% sedangkan _uﬁ._liuk
bulan Agustus - September trend penurunan 365,

b. Kasus Per Wilayah.

AGUSTUS
A T A A A A A A S I
JENIS KEJADIAN BRIy o T B s TG [ BN
E ] T 1 A E E A G i
) ! it R L N R p
B G A
PEMBAKARAN 273 g -4 1-]ss
PENYERANGAN MAKO 3lafz|- Sl - f o
HADANG/KONTAK SIT NN - 19
PENEMBAKAN -lxjafs a5 -t
PEMBUNUHAN R EE NN N B RE
CURAS L j-1]53 e 6
ANEAYA BERAT N R T N .
PENCULIKAN e IR R
PENGANCAMAN - 11 i EEENE
UNJUK RASA/MOGOK Wiz 1243 41-4-]- - b7
NARKOTIKA/GANIA RN EREREEERE - 19
JUMLAH 24 PAB U89 (19 - | - | - q132
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SEPTEMBER
S R E AT AN Bt ol A s | T HG I I
JENISREIADIAN = - b v e e e e e
e : 5 H sl REL N bR
PEMBAKARAN s b T3 b bedio 4+ | - " Tie
I PENYERANGANMAKO “o = | 4 | -1 |- -]-1-11
coHADANGKoNTAKSIT b - b Tl o o] 3
s PENEMBAKAN . i i b 4 - ] 6040 b 15 ] - " 12
e PEMBUNUHAN s sl o by b bz 4 e - b -1 - 1g
FCURAS A b2 73 g- 12 S N
- | ANIAYA BERAT _ N D
1 PENCULIKAN IRt T NFIN BT I O DO B O e
PENGANCAMAN iz b b - -173
UNFUK RASAMOGOK a1 b -1 - |- J1]-41-]-1%
I NARKOTIKA/GANIA v e i g )-0s
JUMLAH - i/ wisfef7{o 2 f-1]-|ss
e debﬁh manusia.
BULAN
INO| IDENTITAS | KOrRBAN| - JULE AGST | SEPT ML
- MD 12 6 4 22
I.{ ° TNI LUKA |+ i3 14 A 30
CULIK g 1 3 4
MD 3 7 3 &
2! POLRI LUKA | 10 6 6 22
CULIK 0 I & & i
MD 54 22 - 79
3| MASYRAKAT | LUKA 16 27 n 17
CULIK | 19 16 3%
MDD S 16 - 17
a GBPK LUKA 2 2 !
JUNLAH 107 103 3% 248
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. Modus Operandi -

Na,

Jenis Rejadian |

Madus Operandi Lokasi
S 3 ;
Pt.mlmkarzm = .Di'daiu'l'izli‘puw.u'n'uﬁz'mh - ';.Gc_dun'g' .
e - Bakar dt_nvan ‘gunakan Pemerintah

bensin

' - Mobil Umurm

_P(;ny_e:ira.ng.:_m _Ma:ko_' .

1 - Didahuim ps.m_mb.\kan
g M.J]am hari, dan buhkano-

Mako o

i Muko TNIZPolri

+yang jach dari

1 keramaian

Penembakan

Penghadangan/ - -

- Mchunbak SECAIA .-

i}emmuﬂ

< Jalan umum ynnw
eepis i -

- Melakukan pcnuqal.m <~ Tempat
- Menggunakan 'iCl]pl !anq ] . pengungsian
panjang o = Pemukiman
4 Pembunuhan ~ Menembak kepala - Tempat s2pi
- Menggorok leher - Jalan umuim
- Ikat tangan ke belakang
3 Perculikan - Mendatangi ramah - Pemukiman
korban- - Jalan umum
- Sweeping massa
6. Kontak senjata - Hadang konvoi pasukan - Jalan vmum
- Hadang unit patroli
7. Ganja ‘1 - Gunakan angkutan umum | - Jalan raya Aceh-
- Bisembunyikan Medan
ditumpukan barang - Lahan ganja
' dipedaiaman
8. Penaikan bendera GAM - Di dahului dergan - Pemaukiman
dan Penuruaan bendera pengancaman dan penduduk
Merah Putih paksaan - Jalan wnum
Q. Pengangsian - Diteror/ditakut-takuti - Tempat-tenpat
. GBPK ibadah
- Takut terhadap TNI - Tempal
kermsaian dan
pemukinan
[0, | Peledakan - Merggunakan Bom - Gedung
vakutan dan GLM Pemeriniah

- Mako TNI/Polri
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e Jumlah Pengungsi..

1no.: \\ILAYAH wit | AGTS | TREND f.sERT | TREND |
ACPACEHTIMUR - | 1400 | 7289 e 5107% ] - 2.907.] - 96s
2| ACEH UrARA'.' C1 nssof eossi| 133ne | 872 95%
i PIDIE 40,550 [ :75.998 . 87% | o 800 996,
4. AC'EH"EARA%'--: - LN I B 1 R K

CIUMLAH ] saoss| aisens] 490%_' 12489 ) 96% '

_ atﬂa&. Penf’anmnan

. Melaksanakan pengamanan di
daerah rawan pada 3 (tiga
wilayah/sektor yaitu Sektor
Pidie, Sektor Aceh Utara dan
Sektor Aceh Trmu; dengan
- priofitas

+fiPenggelaran Kekuvatan -'-a)-.'.
l) Jumnlah pasikan:yang dilaku-
~ikansuntuk-mengantisipasi
<kerusuhan di'Aceh sejak 7
Agustus 1999 = 13460 orang
« «terdirt dari unsur polisi = 7.588
““orang, TN1'="5872 orang

dengan perincian :

(h Pengamanan Jalur Sabuk

“Polri organik = 4.970 orang
- BKO = 2.618 orang
~ NI organiK »=3.168 orang

- Merah -

(2) Penindakan GEPK.

{3) Pengamanan Pengungsi.
BKO 2.704 orang . 4

Khusus untuk 3 sektor vang
- dinifai rawan digelar 235 pos
" dengan perincian ;

b) Satgas Kewilayahan.
Kegiatan® yang-dilakukan
Satgas Kewilayahan

SEKTOR |  PIDIE | A.UTARA | A. TIMUR | JUMLAH
POLRI 46 51 43 143
TNI 44 22 16 82
“Jumlah 93 73 59 © 235

Untuk mengantisipasi Gerak-
an Pengacauan yang dilakukan
oleh SderdtlS Aceh maka
Polri te]ah membentu!\ satuan-

" satuan tugas

(1) Pengamanan pa ngungst di
Aceh Barat.

{2} Pengamanan sembako di Aceh
Tengah.
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Upaya apa saja vand telah di-lakukan

oleh Pemerintah, ameng- -3Pa-upaya- -

iersebut kurang berhasn 2

_.¢) Satgas Bimmas.

Melaksanakan kegiatan: vang;
bersifat up'a'ya'prcvénlif dan;
~pre-emiif odalam.. bentuk_...

kegiatan :

(I Pcnc{anf?an dan penyuluhan '

(2) Pendekatan kepada tokoh
“masyarakat, pemuda dan
culama,

(3) Melakukan pembma’m Pot-
©Umas. g

- d) Satpas Resintel. .+

(13 Melakukan deteksi terhadap
© pelaku GBPK,

(2) Penggalangan kepada ma-
“syarakat yang sudah dan be-

fum terprovokasi.

(3) Melakukan penindakan,
spenangkapan/penahanan

- pelaku GBPK.

(4; Melakukan proses penyi-

dikan perkara.
" ¢) Satgas Penerangan.

" Dalam rangka membentuk
opini masyarakat dilakukan
keghatan ©
{1y Counter issue.

{2 Klarifikasi berita

{3} Propaganda

(4) Penyuluhan dan penerangan.

(3) Peliputan

3)Hasil yang dicapai.
a) Jumlah ganggouan kamtibmas

vang tefjadi telah ditekan/turun
dari 132 kasus dalam bujun
Agustus menjadi 83 kasus
dalam bulan Sepiember {~36% ).
b) Pam _]d[Lll‘ sabuk merah dutam
o-bulan-September cenderuny

- lebih Kondusif, kegiatan trans-

portasi pada siang hari sudah
* mulai pormal.” ¢

f'c) Hasil penindakan,

“DJumlah GBPK yang di-
tangkap dalam 2 (dua) bulan
terakhir = 63 orang.

2)Jumlah senpi yang disita ;

CAK-47 -~ =3 pucuk
AK-56 - =1 pucuk
Bren: =i pucuk
Amunisi =384 butir
RZ: = {7 unit
R4 =3 uhjt
Alkom =3 buah

Bom rakitan = | buah
Pistol rakitan =1 pucuk
3)Lain-fain yang disita :
- Daun ganja @ 834 ke
- Pohon ganja @ 2.312 kg,
- - Bendera GAM : 204 1br.
- Bajuloreng 8 potong.
- Baret GAM  : 2 buah.

4yPada tanggal 10 April 1999
Polres Utara telah menangkap
seorang laki-laki yang mengaku
berpuma IRWAN BAHAR
vang datang ke Polres Aceh
Utara dengan tujuan vang
kurang jefas. Dari hasil inte-
rogasi ternyata oknum tersebut
mengaku bernama SULISTIO
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- bin SEHADI; -ijjzlngkét ‘Pratu

s Nrp, 8493213482 angeota Ru 1
o -(,nup 11 Kup;nus ‘Kertosuro
“+'Splo-yang ditugaskan ke Aceh

cUtara; Tlmur dan Pldle bersama

e 300 orang’ vanﬂ texdm dari

-+ personil TNEdan Pegawai PNS -
Sieisejak bu]an Se }iembe; 1999
-_'(lenvan tucas

sl Menggaga}kan Pem;iu Juni
41999: deman cara mdal-.ul\an
o i
.;b Menehxlfmckan sa§\51 -saksi
“hidup pada saat DOM.
‘coMengawasi-kekuatan Tim
*: Gegana Polri di-Polda Aceh
ikhususnya Aceh Utara,
“Pratu :SULISTIO bin SE-
"HAD! selanjutnya mengaku
“bahwa penugasan di ‘Aceh
dilengkapi dengan senjata api
AKR-47 sebanyak 75 pucuk,
-“berhubung vknum tersebut
anggota TNI maka untuk,

‘proses selanjutnya diserah<

kan ke BIA, namun ‘setelah
dilakukan pemeriksaan ter-
nyata oknum tersebut bukan

~personil TNFKopasus.

3)Berdasarkan kebijaksanaan

Menhankam/Panglima TNI
“ranggal 18 Agustus 1999 bahwa
“cpasukan TNI ditarik dari
penugasan di [apangan, untuk
ity pasukan Polri telah meng-
- gantikan posisi TNI guna me-
nempati pos-pos yang diting-
gafkan pasukan TNI tersebut,
dan sekaligus merupakan per-
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"'_mdsatahdn ba;u bagi Polrt be-

“rupa perlupya penambahan

pasukan, sarana, prasarana dan

: dul\ungan anggaran yang sam-

. pai ‘saat ini be]um sepenuhnyd o

: terpenuhil : '

1:: Beberapa pendapat para pakar
~dan pengamat tentang Aceh :

o, Dr. Fachry Alj, ‘pengamat politik

: menydmkan pemiapamya dalam

+Dial 0g Interaktif Umat Islam dan

~:Tantangan-Abad»XXI yang

" dilaksanakan pacid tanggal 31 Juli *
1997 di Jakarta':
- 1Y HAM .mmlakiditegakkan di
“Aceh, untuk menegakkan Hak
-~ Azazi Manusia tersebut maka
teniara yang terlibat dalam pe-
““laksanaan Daerah Operasi Mi-
liter (DOM) harus dipidanakan,
2) Disamping penegakkan HAM,
* maka Pemerintah sebaliknya
mengakui ‘eksistensi Gerakan
Aceh Merdeka (GAM), dengan
demikian pthak Pemerintah dan
GAM bisa segera melakukan
perundiagan. Namun yang ter-
jadi apabila Pemerintah me-
ngakui GAM, siapa pemimpin
mereka dan apakah mereka
benar-benar ada ?

Araral Keamanan, Pemda bersama
tokoh-tokoh masvarakai Aceh
diharapkan secara mandiri dapat
menegakkan keamanan dan me-
lanjutkan. pembansgunan di wi-
lavahnva,




~ A Kliping berita-Dispen Polri,
._;Repui)}i}_;_a_2_Ag_us_tu_s 1999),

&b, Ketua umum. PBNU Abdurrach-
. rhan_ Wahid :mengutarakan pen-
dapat pada scminm':: _NU Pasca

i« -Pemilu 1999 diJakarta.:.

1) Prinsip-desentralisasi keku-

' saan -harus sedemikian rupa

-sehingega berbagai keputusan
seperti pemilihan Gubenur,
Bupat di Aceh.ditentukan
Takyat, setempat.bukan dari
Jakarta oleh Presiden. -

2 2) Prinsip.pembagian hasil bumi
~Aceh dengan presentase 75
spersen untuk Aceh dan 23

.. persen untuk pemerintah pusat.

3) D1 Aceh-perlu diberlakukan
Syariah Islam-agar Keistime-
—-waan Aceh-sebagai Daerah
Istimewa menonjol misalnya :
tidak ada perjudiaa, pelacuran,
pabrik minuman keras dan
peredaran minuman keras,
(Klipping berita Dispen Polii,
Republika 2 Agustus 1999,

c.Ir USMAN HASAN (Ketua
Penasehat Presiden uatuk Aceh)
berpendapal :
Penyelesaian kasus Aceh harus
dengan dialog dan tidek dengan
senjata, jika dengan kekerasan
senfata secanggih apapun rakyat
“Aceh pasti akan melawan, walau-

" pun mereka harus mati.
(Tabolid Adil : edisi 12-18 Mei
1998},

d-Hasballah M: Said, Sekjen Komite
Solidaritas HAM. Aceh meng-
sutarakan pendapatnya.;
- Saatinirakyat Aceh merasa bahwa
. TN tidak lagi menunjukkan sikap
‘bersahabat, hal itu pun dipersepsi
seperti:pendapat: resmi dari Pe-
merintah Habibie, yang bertolak
belakang dengan janji-junjinva di
Acehpadatanggal 26 Maret 1999,
- Perscalan Aceh harus diselesaikan
tanpa menggandalkan pelury dan
kekuasaan. Biarlah perbedaan
presepsi dan pendapat terhadap
keudak adilan diselesaikan secara
beradap dan Aceh harus diberi
tempal yang sama sebagai bagian
dari sebuah negara yang dibangun
atas Kesepakat bersama.
(Majalah Foerum Keadilan No. 07
tanzgal 23 Mei 1999).

s

Pendapat para tokeh masyarakat
Aceh dalam pertemuan dengan
Kapolri pada tanggal 14 Juli 1999
yang antara lain dikadiri Prof.
DroIsmail Suni, LLM, MCL.
Dr. Bachtiar Alt MA dan lain-fain
perpendapat dar berhadap -
YPenanganar masalah Aceh
sudah diangkad pada level yang
paling tinggi yaitu dengan
kunjungan Presiden BJ. Habibie
ke Aceh dan menyampaikan
Janji-janj vang belum direalisasi
bahwa diangeap oleh masya-
rakat Aceh sebugai ingkar jonji.
2yAdanya trauma masyarakat
Aceh terhadap perlakuan Mi-
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lneﬂTNl semasa. DOM . dan

pendemmn Rep:esxt leta;n agar
Cditakukan pemtel\amn securi
SOSIOiO“ES PO}Ilib dan hukum

_'4)Aniakdn rekonsiliasi dengun
_mucbut Imu zlt[\yat__'?melnlm -

aennunost dan’ !aI\u
HAM ydnn te!uh :e: Jadi.

IV.ANALISA DAN EVALUASI
- 16. Analisa dan Evaluasi.
" a. Kejayaan Acuh dimasa lampdu
~ telah tercatat dalam sejarab
__y‘mo melahukan pnhl awan-
p.ﬂﬂuwm bemu yang me-
nentang puua;.zh Belanda
mauplm bal.t tentars jepano,
Z:L,hll]‘.‘.!!d L[uman upiya Ke-
~kerasan Aceh Udd]\ pernah
. ditakiukan akan [etapl Aceh
dapat d_l_;::m&i\an. melali jalur
. agama oleh SNOUC HOUR-
~GRONYE, hal ini secara psi-
kelogis memberi warna stkap
masyarakat Aceh yang tidak

mau menuru! dengin carit ]\e»

7 Rerasan/paksaan,
b Masih ada pandanganidari
fibeberapu-tokok-tokohiAceh
“dertentu . yang ‘berpendapat
babwa Aceh merupakan bekas
_ kesultananw/kerfaan Aceh di-
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me :_uh.uapkan :mm Polri me?
ngambil peran yang lebih aktif,
) nenghadapi GAM dan’
GPL tidak semata-mata denoan_:

Pe'niiele's'aia'n kasus Aceh harus

denean d[alog tidak dengan
_sepjata.

Jlka denﬁan kekerasan
semata secansslh arapun

- --r_ak_ya_t Hc_e_h_-p_as_n akan melawan,
~Walaupun mereka harus mati.

liyldﬂ\dﬂ ter hachp pel.mggamn__'

m.asd Eu!u BEILL:\dide fukita
s‘.}amh bihwa ‘Aceh tidak
“pernah d]_]d_]dh oleh karena it
' ‘mereka mengganugap bahwa
Aceh IILL!]\ termasuk wilayah
Negara _Kc_s_u_;m.m R
- €. Masyarakat Aceh adalah ma-
- syarakat yang Sangat fanatik
terhadap ajaran-agama Islam
yang melahirkan julukan
Serambi Mekah untuk daerah
ini.. Dilandasi LIuwan iaams-
“tisme inilah masyarakat Aceh
permnah membuktikan kesetia-
annya kLp}idLl Negara RI
_dengan bergotong royony
m:.rwumpulkan hartat benda
yang. dumhkmyd kemudi mn
~dibelikan pesawat dakota
untek disumbangkan [\Lp-.!tid
Pemerintah RI yang banyvak
berjasn menunjang sarana
trzm;ﬁpm‘i:tsi udara yang sangat
dibutubhkan pada awal Ke-
merdekasn RI, .
Akan tetapt pada tahun 1952
masyarakat Aceh merasakan
adanya perlakuan yang tiduk
adil oleh Pemerintah RI puda

.




\_‘»fllk_[_l}_-_i_tu yanm memmbull\an

19{_‘)_2-ma_la]m.ntgo § ds_l .clengan
o -;'-_Pemerin[ah::pada_ Aawvaktnsty

/’ muw'lki . pembmunmkan_
““Aceh dan Teuku Daud Betreuh

.;bersama sebagian anak buah-
nya kembali_kepangkuan RI,
““namun pada tahun 1976 dj-
lanjutkan lagi oleh Hasan Tiro
(yang sebelumnya orang
dekat dengan Teuku Daud
Beureuh) memproklamirkan
Negara Islam Au,h Sumatera
yang dlperki; kan bul‘m_]ut
" 'samp:u sei\a:ano '

17 Aspek Poiitls. _

_ Tlmbu]ny'i aauasan Gerakan Aceh
Merdeka bertolak dati masa tidak puas
[e;haddp perlakuan Pemerintah Pusat
baik pada jaman Peme;mtahan ORLA
dan ORBA terhadap Daer ai Istimewa
Aceh terutama jika dibandingkan de-
ngan perhatian terhadap kemajuan
w;layah Aceh jika dibadingkan pem-
bangunan di daerah fain terutama Daerah
Istimewa Yogyakarta dan DKIE Jakarta,
masyarakat Aceh tidak pernah merasa-
kan keistimewaan-vang diperoleh dari
Pemerintah Pusat baik pada jaman
pemerintahan ORLA maupun ORBA

18. Aspek Ekonomi.
" Masyarakat Aceh mer asakan bahwa
keberadaan perusahaan-perusahaan besar

warg wa Aceh bah

' perusahaan ter
~rendahanpun

dan pu)\:.k ;}10\ ek Vital lainnva sangat
l\ar'mﬂ 1:1Lmbull\an Rohsillhusm\d
terh'ldap pex}\emban«zan pu;emnommn
warga selempal, yany dirasakan oleh
kekay 'lEl_ﬂ_AL__B_h_l_Bldh
ang-orang diluar Aceh,

du'nnpas oleh or

'Wdrud Af_eh Jdnﬂazlkan _untul\ men-

'puia dengan penocloldhm]/pen“msa‘m
hasi} humn l\hususnw ixepem]hkau
HPH/HPA yang paca Umummny adikeiola
oleh pe:umham dari Jakarta dan Medan.

19. Aspek Sosmi Budav _

a Sudah Lradlsz mdsyaraiat ‘Aceh
bahwa kepatuhan terhadap ulama
sebaﬂas pemukd agama sangat
dihormati dan menjadi panutan,
Karena ulama merupakan sumber
pengetahuan dan sekali gus menjadi
pimpinan spiritual, namun selama
ORDE BARU peran ulama telah
bergeser bukan lagi sebagai pe-
negak kebenaran dan pemberan-
tasain kemungkinan tapi telah
menjadi alat birokrasi untuk me-
nyampaikan pesan politik dalam

melegalisir Mhl]&kﬂnddn Pe-
merintah.

Anggota organik vang bertugas di
Polsek belum didukung seniata bary,
sehingga anggota cenderung takut
melaksanakan patroli.

BLLSAK, EDNSI NG, 71 gu9




.+b. Penguasa Adat dan Tradisi berada
: dzl‘me‘m Sultan dan: Ulebalang/
;Pemeuntah dimana:peraturan adat
. istiadat, Lmdm dan ketentuan-
_;E\atemuan dLide: diatur,
'-E\/I'lbyamlxdt sangat patwh dan
mennh'u aai suimn dan budayn int
samp'u se!\mann relatif masih di-
pegang nisainya kebinsaan me-
-33‘11\5‘1;111\‘\:1 kenduri datam suatu
~keber Emulan (le;mnn tawar) pada
sacara kelabiran, perkawinun sam-
sopab pada kematian: yann Kesemua-
“nya-tetap berpedoman dan tidak
“menyimpang dari Hukem Syariat
+stam, Aktualisasi ‘dari tradisi itu
csekarvang telah dintur oleh Pe-
merintah -dalam perundang-un-
o dangan namun pelaksanaannya
tidak dilaksanakan sebagaimana
 mestinya sehinggid Keberadaan
Aparat dimata masyarakat tidak/
“kurung berwibawa,

. Penguasa Hukum berada di tangan
© wajir merupakan Hakine penentu
terhadap perbuatan benar dan salah
“serta ganjaran dan hukuman. Na-
mun pada kenyataannya terhadap
hukum yang berinku yang di-
selenggarakan oleh Pengadilan
tidak berjalan sebagaimana mesti-
nyadan tidak dipenuhi oleh masya-
rakat, sebab hukum yang adw di-
rasakan tidak menjamin dan tidak
memberikan kepastion terhadap
Amar Ma ruf Nahi Muagkar,
Seperti pengadilun terhadap pe-
laku/penanggung jawab ide Gam
didukung oleh masyarakat Aceh
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baik_ sipil maupun militer,

20. Aspck hukum

- Wilayah propinst Auh memp.akan
bagian dari. Negara. Kesatan RI dari
Sabang sampai Merauke yang dipro-
klamirkan tanggal 17 Agustus 1943 oleh
Soekarno - Hatta, halini lebih dipertegas
fagi.dajam . UBD 1945 pasal 'H Aturan
Peralihan dengan demikian apubila ada
pendapat bahwa. wilayah Aceh tidak
termasuk - Negara, Kesatwan RI seperti
pendapat-versi Gerakan Acelr Merdeka
sudah-dapat dikategorikan perbuatan
makar.sebagaimana diatur dalam pasal
108 KUHP. Nanwin demikian pemerintah
RI tidak dapat dengan semenu-mena
melakukan tindakan kekerasan,

21. Aspek Pertahanan dan Keamannn.
a. Aspek Pertahanan,
Posisi Geografis Propinsi Duerah
Istimewa Aceh merupakan gu-
susan kepulauan paling baraz dari
Nusantara sehinson Aceh me-
rupitkan corong Barat yang sungat
strategis dari aspek pertahanan
yang memungkinkan terjadinya
infitrast yang datangnya dari luar
negert seperti India, Muangthaj
dan Malaysia, oleh karena it apa-
bila Aceh lepas dari negura ke-
satuan RI akan merupakan bahaya
bagt Pemerintah R],

I

b=

. Aspek Keamanan,

1} Jumlah gangguan kamtibmas
dalam kurun waktu 3 (tiga)
bulan terakhir Juli, Agustus dan
September 1999 relatif masih




tinggi, waldupun trend per-

I\embcmgannya (,enda ung me-

1]:.11]1] penmmmn
7) Jems gangguan kamiibmas vang

“ menonjol dmmau dari kuantitas:
0 rdand koalitas antara “lain: Pem-
- bakaran; Penembakan, Pembu-~

4 nulang Cui"éis/Ra';npok Kontak

- Senjata, Un;uk Rasa dan wa
+ ~kotika/Ganja. * Bl
3) Daerah vang paling rawan:

-berdqsarkan lokasi kejadian®:

jelasitertihat ‘bahwa gangguan
~kamtibmas ;yang terjadi sudah
menyebar-hampir keselurnhan
wilayah Aceh. Tempat kejadian

‘yang-paling ‘rawan adalah’

pemungkiman, Jalan. - Umum,

“tempat Keramaian, Gedung-

- (Gedung Pemelmmh dan Lahan
Pertanian.

4) Hasil Penindakan.
¢ a) Proses hukum ieﬂmdap pard
pelaku :
{13 Tahap lidik = 41 l\asus
{2y Tahap sidik = 19 kasus
- (3)Menanggu P 21 =35 kasis
- P-21 =7 kasus
{3)Telah divonis = 4 kasus
Melanggar pasal :
-108 KUHP yo 338 yo 340 KUHP
-0 KUHP vo 154 vo 135 KUHP
- 328 KUHPyo 16D yo IO KUHP

by Dari hasii penyidikan ter-
hadap pada pelaku dupw

“i Pidie; Ace_h Urara; Aceh Timur;*
< Aceh Selatan; Aceh Baragdan -
CAceh Selatan: Dari datatersebuy:

“dlkelmnpol\kan xeb;m; be-
rikut

(D I\elompui\ GAT\UGBPK

“murni.;

-{?) Ke]ompok kslmmal yang

-melakukan tinduk: pidana
dalam bentuk perampok-
an Bark, Penjdrah'm dan
«is penyeludupan ganja,
o :)} Kelompok Gam:Gam an
- yaituskelompok driminal
yang mengaku sebagai
cranggota GAM: denoaﬂ

- tindakan kriminal :

- Pembakaran --gec_lung—
= gedung sekolah,gedung
~pemerintah, meiakukan

‘teror kepada masvarakat,
somengancam-:aparat pe-
merintahan desa, diper-
- kirakan- kegiatan: ke-
< lompok ini. merupakan
rekayasa dari pihake-pihak
tertentu.

¢) Palam periode. 3 bulan ter-

akhir Polda Aceh telal ber-
hasil menyita € | ton daun
ganja vang akan dipesdagang-
kan keluar Aceh. walaupun
belum terungkap Jatar be-
lakang/motif perdagungan
gaija tersebut, namun tdak
teriutup kemungkinan bahwa
Kegiatan tersebut untuk men-
danat GBPX atau gerakan
separatis lainnya.

¢. Penggelaran Kekuatan.
Dengan adanya kebijuksanaun
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._b']t_m Swadaya Mas *amhal ang.
¥

dipercayai nm\ymaka! Ac.eh

=

dihadapi Polri_sehub ngan de:w

- I\ebljaksannan Pimpinan TNI te mnn: e

'-penauknn pasukan TNI dis.mmk.m N

-Z)St.uem mencuknpl ke!\umnﬂun o
puxumlunm!\ mengisi selaruh pos-—

5 pus yung scbdumnya dllunpui:
pasukan TN,

2y Untuk menjaga kesegaran persoml
yang beriugas d: !ap.mg.m kiranya
_”':'dmdakau rotasi secara teratur
’ '"utm men“h:ndan l\t._]t!!ltlh'm

_ _3)Peal'ugasan persouil di Aceh agar
__'menuutamnkan personil yang
o beragama Islam yang mampuy
. membaur dengan masyarakat
'__da]nm kegiatan, sehati-hari ter-
masuk melaksanakan ibadah
.. sholat di mesjid- mesjid bersama
- masyarakat.

B Untuk mt,:mauns:pds: kendala y.m"

4)Unluk lmmimmmm d.m muw
--oplmmfl\.m kinerja Sutgas-Satgas
eyang telah adibentuk, disnrankan -
agar Mabes Polri memprioritus-
“‘"kdn pm'}mbdhdn secara bertahap
Alut/Alsus antara kain ; Sarana
Mobilitas Pasukan, Alkomlek
-Satuan dan Perorangan, Mobil
Unit TKP, Scnpt bahu untuk
dnggul.l_d: I_’ui.s_:_.k-l’_ui:sx._k._

5) Memnﬂl\mknn Lenmmpuan ger aiyn
“anli ueniyd bzm; anggota dalam
_menumdapl gerombolan bersen-

jata, Dengan Lenmmpuan tersebut
(diharapkan anggota dapat meny-
klarifikasi kelompok gerombolan
apakah-kelompok -Gam Murni,
pelaku kriminal atau Gam-Gaman?

6) Meningkatkan kemampuan Satgas
Resintel agar mampu melakukan
deteksi dan sekaligus meng-
ungkap jaringan perdagangan
sanjadi daerah Aceh

KaMI Mmﬁacﬁmﬁﬁ SELAMAT
Seiamat Hari (ilémg Tahun Ke 54 kepada
' KORPS BR!MOB
pacla tanggal 14 Nopember 1995

Semoga Sukses
o Redaksn as
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